
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun 
disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 

 

Hasil peleksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan: 

1. Koordinasi dengan mitra terkait pelaksaan PKM 
Kegiatan ini diawali dengan koordinasi dengan kelompok tani ternak Padaidi. Pada kegiatan ini kami menemui dua 

orang anggota kelompok tani yang mewakili kelompok tani ternak. Ketidakhadiran kelompok tani yang lain karena sedang 
melakukan kegiatan panen padi, sehingga mewakilkan pada dua orang anggota kelompok tani. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada 13 Agustus 2022.  

 

 
Gambar 1. Kunjungan tim desiminasi untuk koordinasi kegiatan PKM Diseminasi Teknologi Karbontek pada Kelompok tani 

Ternak Padaidi 

2. Redisain kandang sapi untuk memisahkan limbah padat dan cair 

 

Tahap kedua dari kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Diseminasi teknologi karbontek kepada 
kelompok tani ternak padaidi adalah redesain kandang untuk memisahkan limbah padat dan cair. Kegiatan ini meliputi 
pekerjaan persiapan ada tanggal 31 Agustus 2022 berupa kunjungan tim PKM ke lokasi Mitra untuk mendiskusikan bagian 
kandang yang akan direnovasi. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa semua kandang terisi dengan sapi sehingga 
harus dilakukan secara bertahap. Prioritas redisain kandang diutamakan pada kandang pejantan untuk menampung urin sapi. 
Selanjutnya pengadaan bahan dan peralatan pembuatan lantai kandang berupa pasir, semen dan cipping (1 September 
2022). Pengerjaan lantai kandang diserahkan kepada kelompok tani. Penyelesaian pekerjaan lantai kandang diselesaikan 
pada tanggal 5 September 2022. Kondisi lantai sebelum dan setelah pengerjaan disajikan pada Gambar 2. Selain itu dilakukan 
perbaikan pada pembatas kandang untuk sapi betina seperti yang tampak pada Gambar 3. Juga diserahkan 1 unit tandon air 
untuk keperluan penampungan air yang akan dipakai untuk memandikan sapi dan sanitasi kandang. 

 

Gambar 2. Kondisi kandang sebelum redisain dilakukan 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan 
Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat. 
Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian 
yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat sebagaimana 
direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis 
didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



 

 
 

Gambar 3. Redisain lantai kandang untuk sapi jantan untuk mengalirkan urin sapi (atas); Pembuatan dinding pembatas dan 
lantai kandang untuk sapi betina (bawah) 

3. Pengolahan limbah padat dengan teknologi karbonisasi dengan peralatan yang mudah dirakit oleh peternak 
Tahap ketiga dari kegiatan ini adalah mengolah limbah feses sapi menjadi biochar. Pada tahap ini diawali dengan 

penyediaan alat karbonisasi berupa drum sebanyak 3 buah. Selain itu alat penepung feses sapi juga disediakan untuk 
mendapat ukuran partikel yang seragam (sudah diserahterimakan ke kelompok tani pada tanggal 5 Oktober 2022). (Gambar 
3). Tahap selanjutnya adalah pembersihan lantai kandang dari feses sapi (feses sapi merupakan bahan baku pembuatan 
biochar). Kemudian feses tersebut dikeringkan terlebih dahulu agar mudah terbakar (Gambar 4). Feses yang sudah cukup 
kering kemudian dibakan menggunakan kiln drum (Gambar 4). Perancangan alat karbonisasi( pirolisis) dengan menggunakan 
drum dengan metode yang sudah dilakukan sebelumnya oleh pengusul (1). Limbah padat feces sapi diolah menjadi biochar 
dengan metode karbonisasi (2)(3). Pada proses ini melibatkan mahasiswa sebanyak 3 orang. Biochar yang terbentuk 
kemudian didinginkan dan dikemas. Pengemasan diperlukan agar biochar tidak terkontaminasi udara dari luar. Dimana 
biochar sangat mudah untuk menyerap air maupun unsur lain di sekitarnya.  Tabe 1, menunjukka kandungan fraksi dan status 
hara biochar. Pada persentase fraksi, diperoleh kandungan abu yang tinggi, yakni 39.89% dengan kadungan volatil 27.61% 
dan kandungan karbon terikat 23.72%. Kinerja biochar yang dimasukkan ke dalam lingkungan tanah terutama bergantung 
pada bahan baku yang digunakan untuk produksinya, serta parameter proses pirolisis. Biochar menentukan kandungan unsur 
makro dan mikro, serta zat berbahaya seperti logam berat. Komposisi kimia biochar yang heterogen memungkinkan 
interaksinya dengan sekelompok besar senyawa anorganik dan organik yang ada di dalam tanah. Berbagai sifat bahan 
tersebut memungkinkan terjadinya reaksi dengan partikel mineral dan organik di dalam tanah, serta pembentukan kompleks 
mineral-organik (4). Hasil ini menginformasika bahwa produk biochar ini memenuhi kriteria untuk dijadikan bahan pembenah 
tanah.  Kandungan abu yang  tinggi menunjukkan kalau biochar  mengdung kalium yang tinggi, hal ini sesuai dengan hasil 
analisis kimia dimana status hara Kalium masuk dalam kategori tinggi. Biochar terdiri dari unsur-unsur seperti karbon, 
hidrogen, fosfor, belerang, oksigen, dan nitrogen serta mineral dalam fraksi abu (5) dan beberapa unsur nutrisi yang lebih 
rendah, seperti K, (6;7). Kadar abu mempengaruhi karakteristik kimia tanah yang setara dengan pupuk mineral. Doan et al., 
(2015)  melaporkan bahwa penggunaan biochar dari kotoran sapi pada budidaya jagung sedikit meningkatkan kandungan C 
tanah. Ini sesuai dengan hasil analisis kandungan kimia dalam kegiatan ini, dimana kandungan karbon terikat dalam fraksi 
hanya 23.72%. Pada hal  Lehmann (9)) melaporkan, bahwa biomassa yang diproses menjadi biochar akan menghasilkan 
50% karbon. Biochar yang diproduksi dalam kegiatan ini sudah diterapkan di lahan pangan di Kabupaten Soppeng yang akan 
ditanami bawang merah. Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan kondisi tanah yang jenuh kimia dengan kandungann liat 
yang cukup tinggi, kadar air yang rendah dan sangat rentang dengan erosi. Sehingga fungsi biochar sebagai bioretensi 
kemungkinan akan memperlihatkan pengaruh yang cukup nyata (Gambar 7). 



 
Gambar 4 Peralatan Pembuatan biochar 

 

 

Gambar 5. Proses pengeringan feses sapi menggunakan sinar matahari 

 

Gambar 6.. Proses pembakaran feses sapi menjadi biochar menggunakan kiln drum sederhana 



 

 

Gambar 7. Hasil produksi biochar feces sapi 

Tabel 1. Hasil analisis fraksi dan kandungan  kimia biochar feses sapi 

Komponen Satuan Status hara Kategori 

1. Fraksi (Proximat)    

Air % 8.78 - 

Abu % 39.89 - 

Volatil % 27.61 - 

Karbon terikat % 23.72 Sangat tinggi 

2. Komponen kimia    

Nitrogen % 2.29 Sangat tinggi 

Fosfat (P2O5) ppm 0.66 Sangat rendah 

Kalium mg/100g 0.71 tinggi 

Hasi analisis laboratorium kimia pakan Fakultas peternakan UNHAS, 2022. 

 

 



 

Gambar 8. Aplikasi biochar di lahan pangan 

4. Pengolahan limbah cair (urin) menjadi biourin 
Tahap kempat dari kegiatan PKM Diseminasi Karbontek pada kelompok tani ternak adalah pembuatan biourin. 

Dalam kegiatan ini yang terlibat adalah kelompok tani ternak, mahasiswa (pembelajaran berbasis projet) dan siswa SMK yang 
sedang magang di Kelompok Tani ternak Padaidi. Metode pembuatan biourin mengikuti prosedur Triyanto(10). Urin sapi 
dialirkan langsung dari kendang menuju ke drum penampungan. Selanjutnya dimasukkan ke dalam instalasi fermentasi. 
Pembuatan biorin dilakukan dengan mencapur empon-empon yang memiliki kandungan nitrogen, bioaktivator untuk 
meningkan kandungan hara dan mempercepat prose fermentasi, molases ditambahkan sebagai sumber karbon. Selanjutnya 

dilakukan penyaringan dan aerase hingga menjadi produk biourin. Proses pembuatan biourin diawali pengadaan peralatan 

pendukung diantaranya:  Drum tutup biru untuk fermentasi, aerator, jergen 20 liter dan blender. Selanjutnya pengadaan bahan 
seperti empon-empon yang terdiri dari air beras, air kelapa, kunyit, lengkuas, temu lawak, jahe, kencur dan serei. Selanjutnya 
semua bahan empon-empon diblender dan dimasukkan kadalam drum biru (Gambar 10). Bahan utama berupa urin sapi 
disediakan oleh kelompok ternak (Tetap dinilai dengan harga 5000/liter). Kelompok tani menampung urin sapi sebanyak 400 
liter. Kemudian ditambahkan molases lalu diaduk hingga tercampur rata. Setelah itu kemudian dicampur dengan EM 4 
(bioaktivator), air beras dan air kelapa (Gambar 9). Tahap akhir dicampur dengan urin sebanyak 70 liter. Selanjutnya biourin 
difermentasi selama 21 hari. Panen dilakukan pada 11 Oktober 2022 dan selanjutnya dilakukan penjernihan (Gambar 10) 
Analisis hara telah dilakukan untuk hara makro dan mikro menggunakan analisis XRF.Sementara untuk analisi unsur nitrogen, 
masih menunggu dari laboratorium (Tabel 2). Ada beberapa unsur yang teridentifikasi yakni Kalium, Clor, Calsium dan Posfor. 
Sedangkan logam berat teridentifikasi unsur Nb, Mo, In dan Sn. Produk ini sudah diterapakan pada bawang merah dan  bibit 
tanaman cabai (Gambar 12). Dalam kegiatan ini dirangkaikan juga kegiatan penyuluhan tentang sanitasi kandang dan 
pembutan biochar (Gambar 1. Khusus untuk pembuatan biourin, peternak sudah melakukan hal yang sama, namun 
menggunakan bahan yang berbeda.  

 

Gambar 9. Bahan pembuatan biourin (air kela, air beras, EM4, molases dan empon-empon 



 

 

Gambar 10. Proses pembuatan biourin 

 

Gambar 11. Proses penjernihan biourin 

 



Tabel 2 Hasil analisis kimia biourin berdasarkan spektra XRF 

Unsur kimia Persentase % Kategori 

Unsur hara makro/mikro   

K 39.26 Tinggi 

Cl 32.77 Sangat rendah 

Ca 6.50 Sangat rendah 

P 2.21 rendah 

Logam berat   

Nb 1.34 - 

Mo 0.85 Batas normal 

In 0.81 - 

Sn 0.66 Dibawa batas normal 

Hasil analisis laboratorium Science building Fakultas MIPA Unhas, 2022. 

 

 

Gambar 12. aplikasi biourin pada tanaman bawang dan bibit cabe 

 

Gambar 13. penyuluhan dan pelatihan pembuatan biochar dan biourin 



D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika 
ada) yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat. Jenis luaran dapat berupa publikasi, 
perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status 
luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi 
isian jenis luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 
melalui BIMA mengikuti format sebagaimana terlihat pada bagian isian luaran 

 

Ada beberapa luaran yang dihasilkan pada kegiatan PKM diseminasi teknologi karbontek baik berupa produk maupun artikel, 
video dan tulisan di media ceta beserta buku ajar. Luaran yang berupa produk biochar masih pada tahap analisis. Sementara 
untuk produk biourin masih pada tahap fermentasi. Walaupun demikian kegiatan sosialisasi dan pembuatan biochar dan 
biourin sudah dipublikasi pada media cetak Ajangtappareng Pos (Tanggal 27 September 2022). Video kegiatan berisi kegiatan 
sosialisasi, pembuatan biochar dan pembuatan biourin. Publikasi berupa artikel ilmiah pada jurnal pengabdian masih dalam 
bentuk draft, karena menunggu hasil analisis kimia biochar dan biourin. Selain itu masih terdapat satu tahapan yang akan 
melengkapi artikel ilmia, yakni penyuluhan dan pelatihan pengemasan. Adapun buku ajar dengan judul “Bahan Organik 
untuk Kesuburan tanah dan pemupukan” sementara dalam proses editing penerbit Eureka. Buku ajar ini menyesuiakan 
dengan RPS matakuliah kesuburan tanah dan pemupukan serta matakuliah pengelolaan bahan organik berkelanjutan. 
dimana beberpa CPMK matakuliah diadopsi dari kegiatan ini, sehingga buku ajar ini menjadi referensi dari dua matakuliah 
tersebut. 

 

Sampul buku ajar 



  

 

 



 

 



 

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (jika ada). Bukti 
pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti 
dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA mengikuti format sebagaimana terlihat pada bagian 
isian mitra 

 

Kerjasama dengan mitra terealisasi pada proses pengerjaan lantai kandang, pembuatan biochar dan pembuatan 
biourin, dimana kelompok tani yang melaksanakan kegiatan tersebut. Kontribusi tersebut dalam bentuk penyediaan tenaga 
kerja pada saat kegiatan berlangsung baik on site maupun pada saat pembelian barang di lokasi (Pada tahap pembuatan 
laintai kandang seperti tampak pada Gambar 2). Selain itu, mitra menyediakan angkutan berupa mobil untuk mengangkut 
barang pengabdian seperti drum.  Sselain itu ketua kelompok terlibat dalam memberikan arahan bagi mahasiswa dalam 
proses penjernihan biourin (Gambar 11). Beberapa peralatan kandang seperti sekop dan gerobak disediakan oleh mitra. 
Demikian pula kayu bakar untuk pembakaran biochar disediakan oleh mitra. Kerjasama ini merupakan realisasi dari MoU 
antara Fakultas pertanian, peternakan dan perikanan, Universitas Muhammadiyah Parepare. Selanjutnya dibuat perjanjian 
kesediaan menjadi mitra di kegiatan pengabdian PKM Diseminasi karbontek (bukti realisasi kerjasama diunggah di laman 
BIMA). 

 

Gambar 14. Mobil angkutan barang yang milik kelompok tani padaidi yang dipakai untuk mengangkut peralatan pelatihan 
seperti drum biru untuk instalasi biourin dan tandon air (kiri); Ketua kelompok tani mengarahkan mahasiswa dalam 

penjernihan biourin  

 



F. KENDALA PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang 
dihadapi selama melakukan Pengabdian kepada Masyarakat dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk 
penjelasan jika pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat dan luaran Pengabdian kepada Masyarakat tidak sesuai 
dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

Kendala yang dihadapi adalah cuaca dimana hujan sering terjadi sehingga menghambat proses pengeringan feces sapi. Hal 
ini menghambat produksi biochar dalam jumlah banyak. Walaupun demikian  produksi tetap dilanjutkan dan menyesuiakan 
kondisi cuaca. Selain itu musim panen padi menghambat peternak untuk hadir secara bersama-sama pada saat kegiatan. 

G. RENCANA TINDAK LANJUT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT: Tuliskan dan uraikan rencana tindaklanjut 
Pengabdian kepada Masyarakat selanjutnya dengan melihat hasil Pengabdian kepada Masyarakat yang telah 
diperoleh. Jika ada target yang belum diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat, 
pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai tersebut. 

Tindak lanjut kegiatan ini adalah: Scale up produk menuju komersialisasi. Target yang belum tercapai adalah kandungan 
kimia yang menjadi prasyarat yang sesuai dengan SNI belum tercapai baik biochar sebagai bahan bioretnsi maupun pupuk 
cair sebagai biourin komplet. Sehingga kegiatan ini masih membutuhkan kegiatan untuk uji mutu produk, uji multi lokasi dan 
intervensi pasar. Harapan besar dari kelompok tani padaidi kegiatan ini bisa berkelanjutan sebagai solusi utama penangan 
limbah ternak. Selain itu potensi lahan untuk pengembangan usaha masih tersedia begitupula potensi bahan baku yang 
tersedia secara berkelanjutan. Target pemasaran produk belum tercapai pada kegiatan ini dengan pertimbangan hasil analisis 
yang belum memenuhi standar uji mutu, sehingga aplikasi masih pada tahap uji coba di lahan petani. Walupun demikian 
kelompok tani Padaidi sangat berharap pendampingan dari peneliti untuk melakukan produksi pupuk cair untuk menangani 
limbah ternak  mereka. Hal positif yang mendukung kegiatan ini adalah kelompok tani sudah pernah melakukan hal yang 
sama pada kegiatan yang berbeda, sehingga ada proses timbal balik dalam trasnfer knouwledge mengenai proses pembuatan 
pupuk cair, sehingga tim PKM banyak mendapat masukan untuk proses pengabdian selanjutnya.  

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. Hanya 
pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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